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Abstract. This research aimed to determine the effectiveness of the application of the
interactive model on the science learning outcomes of V class UPT SPF SD Inpres
Barombong Il Kota Makassar City. The population in this research, namely class VA and
VB consisted of 48 students and the samples in this research were all students of class VA
SD Inpres Barombong Il Kota Makassar city, which consisted of 24 students, the total
number of samples used 24 students with simple random sampling technique. The
instruments used students’ activity observation sheets, tests and questionnaires. As well as
data collection techniques, namely observation sheets, tests, and questionnaires. The
results of this research by using descriptive statistical analysis, the average value of the
interactive model was 82 in the good category and the value of science learning outcomes
was 82.29 in the category. Inferential statistical analysis, the results of the normality test
Pretest 0.97 and Posttest 203 > 0.05, the homogeneity test result was 408 > 0.05
(homogeneous), the results of the hypothesis test showed the value of sig 0.00 with criteria
Sig (0.00) > a (0.05).

Keywords: Interactive Models; Learning Outcomes; Science.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model interaktif
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Barombong Ill Kota
Makassar. Populasi pada penelitian ini yaitu kelas V A dan V B terdiri dari 48 siswa dan
sampel pada penelitian ini adalah semua siswa kelas VA SD Inpres Barombong |11 Kota
Makassar, yang terdiri dari 24 siswa, jumlah keseluruhan sampel yang digunakan adalah
24 siswa, dengan teknik Simple random sampling. Instrumen yang digunakan adalah
lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa, tes dan angket. Serta
teknik pengumpulan data yaitu lembar observasi, tes, dan angket. Hasil penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif, nilai rata-rata model interaktif adalah 82 berada
pada kategori baik dan nilai hasil belajar IPA adalah 82,29 berada pada kategori baik.
Analisis statistik inferensial, hasil uji normalitas Pretest ,097 dan Posttest ,203 > 0,05,
hasil uji homogenitas adalah ,408 > 0,05 (homogen), hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
sig 0,00 dengan kriteria Sig (0,00) < a (0,05).

Kata Kunci: Hasil Belajar; IPA; Model Interaktif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha manusia agar manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya
melalui proses pembelajaran. Untuk menjamin akan pencapaian tersebut, dibutuhkan sebuah tempat
khusus untuk melakukan proses pembelajaran secara terdidik yang disebut sekolah. Pendidikan
merupakan hal penting untuk membekali siswa menghadapi masa depan. Di Indonesia pendidikan diatur
dalam Undang-Undang tersendiri mengenai Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), seperti yang
tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 1 bahwa: “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, maka untuk mewujudkannya diperlukan efektivitas
pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada proses pembelajaran berlangsung, respon
siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran
yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai suatu
tujuan secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan
prasarana, serta media pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek
perkembangan siswa. Jadi, efektivitas pembelajaran dapat diartikan sebagai tolak ukur keberhasilan dari
sebuah proses pembelajaran antara siswa dengan siswa, atau siswa dengan guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Proses pembelajaran yang efektif di sekolah memiliki tujuan yaitu mencerdaskan intelektual siswa dan
menciptakan akhlak yang baik. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan sebuah model yang tepat
agar proses pembelajaran bisa lebih efektif. Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dapat juga diartikan suatu
pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Seorang guru harus pandai dalam memilih
model pembelajaran yang akan digunakan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho Widiantono & Nyoto Harjono (2017)
rendahnya aktivitas belajar IPA diketahui berdasarkan hasil observasi pembelajaran IPA pra siklus pada
pokok bahasan struktur bumi di kelas 5 SD Negeri Lanjan 02. Hasil aktivitas guru pra siklus yang
mempengaruhi total skor 45 dengan persentase sebesar 45%, kemudian aktivitas individu siswa pada
pra siklus yang memperoleh skor rata-rata 24,28 dengan persentase sebesar 60,71%, ternyata dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA pada pokok bahasa struktur bumi di kelas 5 SD Negeri Lanjan
02 yang dibuktikan berdasarkan tingkat ketuntasan hasil belajar pra siklus, bahwa siswa yang tuntas
atau telah mencapai KKM sebanyak 13 siswa dengan persentase sebesar 61,90%. Berdasarkan data
tersebut maka perlu dilakukan tindakan perbaikan proses pembelajaran dengan meningkatkan melalui
penerapan model pembelajaran interaktif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan model interaktif terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Barombong 111 Kota Makassar. Manfaat Teoritis, Peneliti
ini dapat meningkatkan mutu dan efektivitas pembelajaran IPA di UPT SPF SD Inpres Barombong 11
Kota Makassar. Manfaat praktis bagi siswa, dengan penelitian ini akan memberikan bantuan pada siswa
untuk meningkatkan efektivitas model interaktif pada pembelajaran IPA kelas V. Bagi guru, untuk
menambah pengetahuan tentang model pembelajaran interaktif, yang dapat diterapkan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran di sekolah. Bagi sekolah, memberikan inspirasi serta rujukan untuk
meningkatkan efektivitas model interaktif pada pembelajaran IPA di sekolah menjadi lebih baik. Bagi
peneliti, mendapatkan pengalaman langsung mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran interaktif. Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 5 April 2021 hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA kelas VA masih tergolong rendah dilihat dari hasil ulangan tengah
semester yang diperoleh dari data guru kelas VA, tercatat bahwa sebanyak 60% siswa yang memperoleh
nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang minimalnya 75.
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METODE

Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Dengan demikian, tujuan penelitian
eksperimen sejalan dengan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu untuk
mengetahui efektivitas penerapan model interaktif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V UPT SPF
SD Inpres Barombong Il Kota Makassar. Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian
eksperimen Pre- Eksperimental. Adapun jenis desain yang dipilih dalam penelitian ini yaitu, One Group
Pretest-Posttest. Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan dan diberi perlakuan yaitu
menerapkan model interaktif maka diadakan posttest untuk melihat efektivitas penerapan model
interaktif pada mata pelajaran IPA. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

O1 X 02

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil pada tanggal 20 Agustus tahun ajaran 2021/2022, dan
lokasi yang digunakan pada penelitian ini adalah SD Inpres Barombong Il Kota Makassar yang
berlokasi di jin. Barombong. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu. maka variabel penelitian adalah sifat dan nilai dari
seseorang yang mempunyai variasi berbeda yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. Dalam
penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).
Variabel bebas (X) adalah variasi yang mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan sebab akibat
dalam variabel yang lain, yang pada umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi lebih dulu.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model interaktif. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang
menjadi akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
hasil belajar.

Definisi operasional variabel bebas, model pembelajaran interaktif merupakan suatu pendekatan belajar
yang merujuk pada pandangan konstruktivisme. Menurut Widodo (Nugroho Widianto, 2017: 201)
model belajar ini merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk
berani mengungkapkan keingintahuannya dan ketidaktahuannya terhadap konsep yang sedang
dipelajarinya.Variabel terikat hasil belajar adalah perubahan perilaku yang dilakukan oleh pelajar dalam
proses pembelajaran baik itu dari perilaku, sifat, kemampuan dan pengetahuan siswa tersebut.
Perubahan merupakan proses terjadinya suatu peningkatan dan pengembangan yang lebih baik.

Populasi dan sampel, populasi adalah wilayah generalisasi yaitu terdiri atas objek/subjek yang
memenuhi kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda-benda alam
yang lain. Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang
akan diteliti. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang digunakan dengan cara acak tanpa memperhatikan karakteristik, strata yang
terdapat dalam populasi.

Tabel 3.2 Sampel.

Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah Siswa
VA 14 10 24

Sumber: SD Inpres Barombong I11 Kota Makassar.

Instrumen Penelitian adalah lembar Observasi, tes, dan angket. Teknik pengumpulan data sangat
dibutuhkan dalam penelitian karena dapat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok; Teknik observasi,tes dan angket. Analisis data adalah suatu
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cara yang digunakan untuk menyusun data yang terkumpul sehingga dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Tujuan analisis data dalam penelitian ini adalah untuk menyampaikan dan membatasi
penemuan-penemuan sehingga suatu data yang teratur serta tersusun dan lebih berarti. Adapun teknik
analisis data statistik dengan menganalisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif dimana aktivitas
guru untuk memperoleh persentase digunakan lembar observasi pada kinerja guru, dimana penilaian
menggunakan rentang nilai 1-4. Aktivitas siswa yang diperoleh dalam setiap pembelajaran akan dihitung
dan bisa dikatakan baik jika aktivitas siswa memperoleh skor lebih baik dari 2,5 berada dalam kategori
baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada penelitian yang dilakukan di UPT SPF SD Inpres Barombong Il Kota Makassar, mempunyai 6
ruangan kelas untuk kegiatan belajar. Jumlah guru yang aktif hanya 19 orang yang terdiri dari kepala
sekolah, guru kelas, guru agama, guru olahraga dan tata usaha. Pada siswa kelas V UPT SPF SD Inpres

Barombong Il Kota Makassar.

Tabel 4.1 Penilaian Aktivitas Guru.

Aktivitas Guru Skor Nilai Kategori
Pertemuan 1 2,7 Baik
Pertemuan 2 3,3 Baik
Pertemuan 3 3,7 Sangat Baik

Rata rata 3,2 Baik

Sumber: Penilaian Aktivitas Guru.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan aktivitas guru pada pertemuan pertama dengan skor nilai 2,7 pada
pertemuan kedua skor nilai 3,3 dan pada pertemuan ketiga skor nilai 3,7. Sehingga rata-rata pada
aktivitas guru dalam penerapan model interaktif dengan kategori baik. Jadi aktivitas guru dalam
penerapan model interaktif dapat dikatakan tercapai karena berada pada kategori baik.

Tabel 4.2 Penilaian Aktivitas Siswa.

Aktivitas Siswa Skor Nilai Kategori
Pertemuan 1 2,5 Baik
Pertemuan 2 3,1 Baik
Pertemuan 3 3,8 Sangat Baik

Rata rata 3,1 Baik

Sumber: Penilaian Aktivitas Siswa.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan aktivitas siswa pertemuan pertama dengan skor nilai 2,5 pada
pertemuan kedua skor nilai 3,1 dan pada pertemuan ketiga skor nilai 3,8. Sehingga rata-rata pada
aktivitas siswa dalam penerapan model interaktif dengan kategori baik. Jadi aktivitas siswa dalam
memanfaatkan model interaktif dapat dikatakan tercapai karena berada pada kategori baik.

Tabel 4.3 Respon Siswa.

Rata-rata Kategori
3.52 Positif
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Berikut ini pada tabel diatas maka, untuk keseluruhan respon siswa terhadap pelaksanaan model
pembelajaran interaktif termasuk dalam kategori positif dengan capaian respon siswa 3,52 dalam
kategori ini, respon siswa dalam proses pembelajaran berada dalam kategori positif.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA Pretest dan Posttest.

Pretest Posttest
Frekuensi Frekuensi

Interval Presentase (%) Presentase (%) Kategori
86-100 - - 7 29.2 Sangat Baik
75-85 - - 12 49.8 Baik
60-74 8 33.3 5 21 Cukup
55-59 11 45.8 - - Kurang
<55 5 20.9 - - Sangat Kurang
Jumlah 24 100 20 100

Berdasarkan hasil belajar pada pembelajaran IPA kelas V UPT SPF SD Inpres Barombong 11l Kota
Makassar, yang memperoleh nilai pada Pretest 86-100 tidak ada siswa yang mencapai dan memperoleh
dan 75-85 tidak ada siswa yang mencapai dan memperoleh nilai dan 60-74 terdiri dari 8 orang yang
memperoleh nilai dan 55-59 terdiri dari 11 orang yang memperoleh nilai dan <55 terdiri dari 5 orang
yang mencapai. Adapun nilai pada Posttest 86-100 terdiri dari 7 orang yang memperoleh nilai dan 75-
85 terdiri dari 12 orang yang memperoleh nilai dan 60-74 terdiri dari 5 orang yang memperoleh dan 55-
59 tidak ada siswa yang mencapai dan memperoleh dan <55 tidak ada yang mencapai.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas.

Kelas Kolmogorov-Smirnov?
Statistic Df Sig.

Pretest 174 24 059

Posttest 129 24 200

Di atas tabel ini hasil analisis data dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov¢® normality test, maka
signifikansi atau P-Value =,059 dari 24 siswa. P-Value Posttest =,200 > a (tarif signifikan a = 0,05) ini
berarti bahwa data yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest.

Levene dfl df2 Sig.
Statistic

,697 1 46 ,408

Berdasarkan uji of homogeneity of variance “levene’s Test” diperoleh nilai signifikan atau P- Value
,408 > 0,05. Jadi pengujian homogenitas terpenuhi.
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Tabel 4.7 Hasil Uji-T

Paired Samples Test

Paired Differences T D Sig.
Mea Std. Std. 95% f (2
n Devi Err Confidence taile

ation or Interval of d)

Me the

an Difference
Lo Upper
wer

67,5 16,5 2,362,7 7237 283 4 ,000
8333 0381 821911 554 71 7
23

Berdasarkan hasil analisis data independent sample test sig (2.Tailed). Diperoleh nilai sebesar 0,000
yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 yang menandakan ada perubahan yang signifikan setelah
diterapkannya model interaktif Ini berarti bahwa hasil belajar IPA berdasarkan data diatas maka
efektivitas penerapan model interaktif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V, oleh sebab itu
berdasarkan hipotesis H; diterima.

Pembahasan

Model pembelajaran interaktif ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model interaktif
pada mata pelajaran IPA siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Barombong Il Kota Makassar. teknik
pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, guru sebagai pemeran
utama dalam menciptakan situasi interaktif yang edukatif adalah interaksi antara guru dengan siswa.
Tujuan dari pembelajaran interaktif yaitu untuk membantu siswa menemukan materi yang baru dan
menghubungkannya dengan materi yang telah ada sebelumnya.

Dalam proses pembelajaran ini dengan menggunakan model pembelajaran interaktif guru membantu
siswa untuk berani mengungkapkan keingintahuannya dan ketidaktahuannya terhadap materi yang
dipelajari. Keaktifan siswa terlihat bahwa proses pembelajaran karena rasa bersaing yang tinggi yang
dimiliki setiap siswa, memacu mereka untuk saling bertukar pikiran dalam memecahkan masalah.
Keefektifan model pembelajaran interaktif dalam suatu penelitian dapat dilihat dari suatu kriteria yang
telah ditetapkan oleh pada tiap indikator keefektifan. Kriteria ketuntasan pada 2,5 dari indikator aktivitas
siswa. Pada model interaktif ini dikatakan efektif apabila rata-rata aktivitas siswa lebih dari 2,5. Model
pembelajaran interaktif dapat dikatakan efektif jika indikator respon siswa sama atau lebih dari 2,5.
Kriteria ketuntasan minimal pada hasil belajar adalah 75 dan ketuntasan klasikal ialah 85%. Model
pembelajaran interaktif ini dikatakan efektif jika hasil belajar siswa sama atau lebih dari 75 dan
persentase ketuntasan mencapai 85% atau lebih.

Hasil observasi peneliti pada aktivitas siswa adalah 3,1 dengan kriteria baik. Adapun dari hasil angket
peneliti mendapatkan respon siswa adalah 3,52 dengan kriteria positif. Kedua indikator merupakan
indikator yang memenuhi pada kriteria keefektifan sehingga hasil Posttest siswa dengan rata-rata dari
hasil belajar mencapai nilai 82,29 dengan kategori baik. Dari uraian diatas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa model pembelajaran interaktif kategori baik dalam pembelajaran IPA.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di UPT SPF SD Inpres Barombong Il Kota Makassar,

dengan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model interaktif terhadap hasil belajar siswa kelas V,
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran interaktif dapat dikatakan sangat efektif
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terhadap pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar dengan nilai yang signifikan atau H1
diterima dan HO ditolak hal ini menunjukkan terdapat pengaruh terhadap hasil belajar dengan
menggunakan model interaktif. Berdasarkan kesimpulan dari hasil peneliti kemukakan, kepada guru
terkhusus untuk mata pelajaran IPA agar mempertimbangkan penggunaan model interaktif dalam
pembelajaran agar pembelajaran dapat lebih menarik, dan penguasaan kelas untuk memperoleh aktivitas
belajar yang relevan dengan pembahasan materi pelajaran dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
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